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ABSTRAK 

MUH. TAQWAL, Pengaruh Motivasi Dan Stres Kerja Terhadap Retensi 

Pegawai Pada Kantor Dinas Kependudukan Pencacatan Sipil Kabupaten Polewali 

Mandar Yang dibimbing oleh Nur Fitriayu Mandasari, dan Muhammad Ramli 

Supu. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi memiliki pengaruh positif terhadap 

retensi pegawai, sementara stres kerja berpengaruh negatif. Secara simultan, 

kedua variabel ini memberikan kontribusi yang signifikan terhadap keputusan 

pegawai untuk bertahan di organisasi. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan data yang dikumpulkan 

melalui kuesioner kepada pegawai di lingkungan instansi terkait.Penentuan 

sampel dengan metode purposive sampling. Penelitian ini menggunakan sampel 

sebanyak 52 responden. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah regresi linear berganda dengan menggunakan alat analisis data SPSS 23. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi memiliki pengaruh positif terhadap 

retensi pegawai, sementara stres kerja berpengaruh negatif. Secara simultan, 

kedua variabel ini memberikan kontribusi yang signifikan terhadap keputusan 

pegawai untuk bertahan di organisasi. 

 

Kata Kunci : Motivasi, stres kerja, retensi pegawai, instansi pemerintah, 

pengelolaan sumber daya manusia. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Sumber Daya Manusia (SDM) adalah salah satu faktor yang 

sangat penting bahkan tidak dapat dilepaskan dari sebuah organisasi, Pada 

dasarnya, Sumber Daya Manusia berupa manusia yang dipekerjakan disebuah 

organisasi sebagai perencana dan pelaksana sebagai penggerak untuk mencapai 

tujuan organisasi itu. Berangkat dari itu maka sangat pentinglah SDM dimaksud 

untuk diutamakan diperhatikan pengelolaannya dengan baik, baik untuk 

ketersediannya maupun kompetensinya/kemampuannya. 

Dalam konteks organisasi, retensi pegawai menjadi salah satu aspek yang  

sangat penting untuk diperhatikan, terutama dalam instansi pemerintah yang 

berfungsi memberikan pelayanan public. Kantor Dinas Kependudukan Pencatatan 

Sipil Kabupaten Polewali Mandar. memiliki peran krusial dalam 

menyelenggarakan dan mengelola dokumen sipil, yang berpengaruh langsung 

terhadap kehidupan masyarakat. Namun, dalam beberapa tahun  terakhir, Dinas 

ini mengalami tantangan signifikan terkait dengan tingkat retensi pegawai. 

Di Dukcapil, beberapa bagian memiliki beban kerja dan tingkat stres tinggi 

karena tingginya volume pekerjaan, tuntutan masyarakat, serta tanggung jawab 

besar. Bagian yang paling berat meliputi Pendaftaran dan Perekaman Data 

Kependudukan, Layanan Pindah-Datang Penduduk, Legalisasi Dokumen, IT dan 

Pengelolaan Database, serta Pengaduan dan Pelayanan Publik. 
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Dari semuanya, Pendaftaran dan Perekaman Data Kependudukan serta Pengaduan 

dan Pelayanan Publik menjadi yang paling menantang karena menghadapi 

langsung keluhan masyarakat dan harus memberikan pelayanan cepat meskipun 

sistem sering mengalami kendala. 

Data internal menunjukkan bahwa tingkat pegawai di Kantor Dinas 

Kependudukan Pencatatan Sipil Kabupaten Polewali Mandar mencapai 15% pada 

tahun 2022, meningkat dari 10% pada tahun  2021 Angka ini menunjukkan bahwa 

semakin banyak pegawai memilih untuk meninggalkan institusi, yang dapat 

mengganggu kinerja dan stabilitas pelayanan publik. Fenomena ini menuntut 

perhatian serius dari manajemen untuk memahami faktor-faktor yang 

mempengaruhi keputusan pegawai untuk tetap atau meninggalkan organisasi. 

Data perbandingan ini pada Tahun 2021 Pegawai 10% Tahun 2022 pegawai 

15% Perubahan Kenaikan sebesar 5%, Kenaikan tingkat pegawai sebesar 5% 

dalam satu tahun menunjukkan adanya masalah dalam manajemen sumber daya 

manusia di kantor dinas kependudukan kepencacatan sipil kabupaten polewali 

mandar.  

Salah satu faktor utama yang memengaruhi retensi pegawai adalah  motivasi. 

Menurut (Robbins & Judge, 2017) motivasi kerja berkaitan dengan dorongan 

internal dan eksternal yang memengaruhi pegawai dalam melakukan tugas dan 

tanggung  jawab mereka. Penelitian menunjukkan bahwa pegawai yang memiliki 

motivasi tinggi cenderung lebih berkomitmen, produktif, dan loyal terhadap 

organisasi.  
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Namun, survei yang dilakukan di Kantor Dinas Kependudukan Pencatatan 

Sipil Kabupaten Polewali Mandar mengungkapkan bahwa hanya 60% pegawai 

merasa termotivasi dalam pekerjaan mereka. Hal ini menunjukkan adanya 

kebutuhan untuk mengevaluasi faktor-faktor yang dapat meningkatkan motivasi 

pegawai, seperti pengakuan atas prestasi, lingkungan kerja yang mendukung, dan 

peluang pengembangan karir.  

Di sisi lain, stres kerja juga memainkan peran penting dalam memengaruhi 

retensi pegawai. Menurut Lazarus dan Folkman (2019), Stres kerja dapat diartikan 

sebagai tekanan yang dialami pegawai akibat tuntutan pekerjaan yang berlebihan, 

konflik interpersonal, atau kurangnya dukungan dari manajemen. Dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Sari dan Arifin (2020), ditemukan bahwa stres 

kerja berpengaruh signifikan terhadap tingkat pegawai di instansi pemerintah. 

Hasil survey menyatakan bahwa 70% pegawai di Kantor Dinas Kependudukan 

Pencatatan Sipil kabupaten polewali mandar merasa mengalami tingkat stres yang 

tinggi, yang berdampak negatif terhadap kesehatan mental dan fisik mereka. 

Faktor Penyebab Stres Beban Kerja yang Tinggi,Pegawai sering kali 

dihadapkan pada volume pekerjaan yang besar, terutama dalam periode tertentu 

seperti pengurusan dokumen kependudukan yang meningkat,Tuntutan Waktu, 

Pegawai mungkin merasakan tekanan untuk menyelesaikan pekerjaan dalam 

tenggat waktu yang ketat, terutama ketika berurusan dengan permohonan 

masyarakat yang mendesak, Komunikasi Internal, Kurangnya komunikasi yang 

efektif antara pegawai dan manajemen dapat menyebabkan kebingungan 

mengenai tugas dan tanggung  jawab, yang berkontribusi pada stres. Secara 
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umum, bagian Pelayanan Front Office dan Pengaduan merupakan bagian yang 

paling stres di Dukcapil, karena mereka berhadapan langsung dengan masyarakat 

dan harus menangani berbagai keluhan serta permintaan yang mendesak. Selain 

itu, bagian Perekaman dan Percetakan KTP juga memiliki tingkat stres tinggi 

karena kendala teknis dan target produksi dokumen yang besar. 

Untuk mengurangi stres kerja di Dukcapil, penting untuk Membuat system 

antrean yang lebih tertib dan efisien.Memanfaatkan teknologi untuk mempercepat 

proses administrasi.Memberikan pelatihan kepada pegawai dalam menghadapi 

masyarakat dengan berbagai karakter.Menyediakan dukungan psikologis atau 

konseling bagi pegawai yang mengalami tekanan kerja tinggi. 

Pegawai yang mengalami stres tinggi cenderung memiliki kepuasan kerja 

yang rendah dan lebih rentan untuk pindah ke tempat kerja lain. Hal ini 

menunjukkan perlunya perhatian khusus dari manajemen terhadap kesejahteraan 

pegawai dalam menghadapi tuntutan pekerjaan. Untuk mengatasi masalah ini, 

manajemen perlu fokus pada peningkatan kesejahteraan pegawai. Ini bisa 

dilakukan melalui,Program Manajemen Stres, Menyediakan pelatihan dan sumber 

daya untuk membantu pegawai mengelola stres. Lingkungan Kerja yang 

Mendukung,Menciptakan suasana kerja yang positif dan kolaboratif. Pengakuan 

dan Apresiasi, Memberikan penghargaan kepada pegawai atas kinerja mereka 

untuk meningkatkan motivasi dan kepuasan kerja. 

Dengan langkah-langkah tersebut, diharapkan dapat meningkatkan kepuasan 

kerja pegawai dan mengurangi tingkat stres, sehingga retensi pegawai di Kantor 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Polewali Mandar dapat 
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ditingkatkan. Retensi pegawai merupakan isu yang krusial bagi organisasi, 

termasuk Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Disdukcapil). 

Tingkat retensi yang tinggi menunjukkan bahwa pegawai merasa puas dan terikat 

dengan organisasi, sedangkan tingkat retensi yang rendah dapat mengindikasikan 

masalah dalam lingkungan kerja. Dua variabel yang berperan penting dalam 

menentukan retensi pegawai adalah motivasi kerja dan stres kerja. 

Motivasi kerja adalah dorongan internal yang mendorong individu untuk 

mencapai tujuan tertentu dalam pekerjaan mereka. Dalam konteks Disdukcapil, 

motivasi kerja dapat berasal dari berbagai sumber, seperti penghargaan, 

pengakuan, dan peluang pengembangan karir. Penelitian menunjukkan bahwa 

motivasi yang tinggi berhubungan positif dengan kepuasan kerja dan retensi 

pegawai. Karyawan yang termotivasi cenderung lebih produktif, memiliki 

komitmen yang lebih tinggi terhadap organisasi, dan lebih mungkin untuk tetap 

bekerja di tempat mereka saat ini. Stres Kerja Sebaliknya, stres kerja dapat 

berdampak negatif terhadap kinerja dan kesejahteraan karyawan. Stres yang tinggi 

dapat menurunkan motivasi dan kepuasan kerja, sehingga meningkatkan 

kemungkinan karyawan untuk meninggalkan organisasi. Dalam konteks 

Disdukcapil, stres kerja bisa disebabkan oleh beban kerja yang tinggi, tuntutan 

pekerjaan yang tidak realistis, atau kurangnya dukungan dari manajemen. 

Penelitian menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh negatif terhadap motivasi 

dan kinerja karyawan.  

Hubungan antara Motivasi dan Stres Kerja Terdapat hubungan timbal balik 

antara motivasi kerja dan stres kerja. Stres yang rendah dapat meningkatkan 
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motivasi, sementara motivasi yang tinggi dapat membantu karyawan mengatasi 

stres dengan lebih baik. Dalam lingkungan kerja seperti Disdukcapil, manajemen 

perlu menciptakan kondisi yang mendukung motivasi sambil meminimalkan stres 

untuk meningkatkan retensi pegawai. Karyawan yang merasa didukung oleh 

atasan dan memiliki kesempatan untuk berkembang cenderung lebih mampu 

mengatasi tekanan pekerjaan.  

Pentingnya Penelitian Ini Memahami pengaruh motivasi dan stres kerja 

terhadap retensi pegawai di Disdukcapil sangat penting untuk merumuskan 

strategi manajemen sumber daya manusia yang efektif. Dengan meningkatkan 

motivasi melalui program penghargaan dan pengembangan serta mengelola stres 

dengan cara menciptakan lingkungan kerja yang sehat, Disdukcapil dapat 

mempertahankan pegawai  yang berkualitas dan baik. Dengan demikian, 

penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi lebih lanjut bagaimana kedua 

variabel ini saling berinteraksi dan mempengaruhi keputusan pegawai untuk 

bertahan di organisasi. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan bagi manajemen dalam merumuskan kebijakan yang mendukung retensi 

pegawai di Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Polewali 

Mandar. 

Melihat kondisi yang ada, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh motivasi dan stres kerja terhadap retensi pegawai di kantor Dinas 

kependudukan Pencatatan Sipil Kabupaten Polewali Mandar. Dengan memahami 

hubungan antara ketiga variabel tersebut, diharapkan dapat diidentifikasi strategi 

yang efektif untuk meningkatkan motivasi, mengurangi stres kerja, dan pada 
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akhirnya meningkatkan tingkat retensi pegawai. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi bagi pengembangan manajemen sumber daya manusia di 

instansi pemerintah, serta memberikan rekomendasi praktis bagi Dinas dalam 

menciptakan lingkungan kerja yang lebih baik dan mendukung bagi pegawai. 

 Dengan demikian, penting untuk melakukan penelitian ini agar dapat 

memberikan wawasan yang mendalam mengenai dinamika motivasi dan stres 

kerja serta implikasinya terhadap retensi pegawai, sehingga Kantor Dinas 

Kependudukan Pencatatan Sipil Kabupaten Polewali Mandar dapat terus 

berfungsi secara optimal dalam melayani masyarakat. 

Berdasarkan gambaran di atas maka penulis mengangkat tema mengenai 

“PENGARUH MOTIVASI DAN STRES KERJA TERHADAP RETENSI 

PEGAWAI DI KANTOR DINAS KEPENDUDUKAN PENCATATAN 

SIPIL KABUPATEN POLEWALI MANDAR” 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang dirumuskan ada 

lah sebagai berikut: 

1. Apakah motivasi kerja berpegaruh terhadap retensi pegawai pada kantor 

dinas kependudukan pencatatan sipil kabupaten polewali mandar? 

2. Apakah stres kerja berpengaruh terhadap retensi pegawai pada kantor dinas 

kependudukan pencatatan sipil kabupaten polewali mandar? 

3. Apakah motivasi dan stres kerja berpengaruh secara simultan terhadap 

retensi pegawai pada kantor dinas kependudukan pencatatan sipil kabupaten 

polewali mandar?  
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1.3 Tujuan Penelitian  

Adapun yang menjadi tujuan pada penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pegaruh motivasi kerja berpegaruh terhadap retensi 

pegawai pada kantor dinas kependudukan pencatatan sipil kabupaten 

polewali mandar 

2. Untuk mengetahui pegaruh stres kerja berpengaruh terhadap retensi 

pegawai pada kantor dinas kependudukan pencatatan sipil kabupaten 

polewali mandar 

3. Untuk mengetahui pegaruh motivasi dan stres kerja berpengaruh secara 

simultan terhadap retensi pegawai pada kantor dinas kependudukan 

pencatatan sipil kabupaten polewali mandar 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Teoritis  

1. Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat dan 

sumbangsi kepada peneliti selanjutnya dalam meneliti berbagai macam 

faktor yang dapat mempengaruhi motivasi dan stres kerja terhadap retensi 

pegawai. 

2. Dapat dijadikan referensi bagi peneliti selanjutnya dalam meneliti hal-hal 

yang berkaitan dengan pengaruh motivasi dan stres kerja terhadap retensi 

pegawai. 

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pengembang teori literatur-

literatur dalam penelitian Manajemen khususnya dalam bidang konsentrasi 

Sumber Daya Manusia. 
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1.4.2 Manfaat Praktisi  

1. Bagi Peneliti  

 Manfaat yang diperoleh peneliti yaitu, dapat menambah wawasan 

terkait dengan bagaimana pengaruh motivasi dan stres kerja terhadap 

retensi pegawai. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Diharapkan penelitian ini bisa memberikan sumbangsih dan 

manfaat kepada peneliti selanjutnya dalam hal meneliti pengaruh 

motivasi dan stres kerja terhadap retensi pegawai. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Tinjauan Teori 

2.1.1 Motivasi Kerja 

1. Teori Motivasi 

Motivasi adalah faktor-faktor yang belrsulmbelr dari dalam maulpuln dari lular 

diri selselorang mulncull keltika mellalu li prosels psikologi. Motivasi kelrja mampul 

melmbulat selselorang ulntulk belrtanggulng jawab delngan pelkelrjaanya dan 

melmaksimalkan tagelt yang dicapai. (Salelh & Ultomo, 2018). motivasi selbagai 

sulatul prosels, dimullai delngan kelbultu lhan manulsia yang melnciptakan kelkosongan 

dalam diri selselorang delngan belrulpaya ulntulk melngisi rulang hampa, kelkulatan 

pelndorong intelrnal dihasilkan yang melmullai dan melnopang rantai aksi dan relaksi 

maka titik itu llah vakulm julga telrisi. Motivasi kelrja julga belrpelran pelnting dalam 

produlktivitas karyawan. Motivasi kelrja dapat belrulpa dalam belntulk velrbal ataul 

puln non velrbal .  

Motivasi kelrja adalah kelgiatan yang dapat melnimbullkan rasa ataul melndorong 

selorang karyawan ulntulk belkelrja dan melmbelrikan prelstasi kelrja selsulai delngan visi 

dan misi instansi pemerinta dimana seltiap karyawan mellakulkan pelkelrjaan. 

Motivasi kelrja dapat belrasal dari lingkulngan kelrja, lingku lngan dimana orang 

telrselbult tinggal dan motivasi kelrja dapat timbull dari karyawan itul selndiri. (Haryo 

& W, 2018).Melnulrult Afandi (2017) motivasi adalah kelinginan yang timbull dari 

dalam diri selselorang ataul individul karna telrispirasi, telrselmangati ,dan telrdorong 

ulntulk mellaku lkan aktifitas delngan kelikhlasan, selnang hati dan sulngulh-sulnggulh 
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selhingga hasil dari aktifitas yang dia lakulkan melndapat hasil yang baik dan 

belrkulalitas. 

Melnulrult (Siagian 2016) ada belbelrapa telori motivasi yang paling dikelnal 

delwasa ini, yaitul selbagai belrikult: 

a. Telori Abraham H. Maslow 

Telori ini belrpelndapat bahwa manulsia melmpulnyai lima tingkat ataul hielrarki 

kelbultulhan, yaitul: kelbultulhan fisiologikal, selpelrti sandang, pangan dan papan. 

Kelbultulhan kelamanan, tidak hanya dalam arti fisik, akan teltapi julga melntal, 

psikologikal dan intellelktulal. Kelbultulhan prelstisel yang pada ulmulmnya telrcelrmin 

dalam belrbagai simbol-simbol statuls. Aktulalisasi diri dalam arti telrseldianya 

kelselmpatan bagi selselorang ulntulk melngelmbangkan potelnsi yang telrdapat dalam 

dirinya selhingga belrulbah melnjadi kelmampulan nyata. 

Telori ini melnyatakan bahwa manulsia dimotivasi ulntulk melmulaskan seljulmlah 

kelbultulhan yang mellelkat pada diri seltiap manulsia yang celndelrulng belrsifat 

bawaan. Kelbu ltulhan ini telrdiri dari lima jelnis yaitul : 

1. Kelbultulhan fisik  

2. Kelbultulhan rasa aman  

3. Kelbultulhan sosial  

4. Kelbultulhan pelngakulan  

5. Kelbultulhan aktulalisasi diri 

2.1.2 Fungsi Motivasi 

Motivasi melndorong timbullnya kellakulan dan melmpelngarulhi selrta melrulbah 

kellakulan. Fulngsi motivasi melnulrult (Hasibulan 2016) adalah:  
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a. Melndorong timbullnya kellakulan ataul sulatul pelrbulatan. Tanpa motivasi tidak 

akan timbull sulatul tindakan ataul pelrbulatan.  

b. Motivasi belrfulngsi selbagai pelngarah artinya melngarahkan pelrbulatan ulntulk 

melncapai tuljulan yang diinginkan.  

c. Motivasi belrfulngsi selbagai pelnggelrak. Belsar kelcilnya motivasi akan 

melnelntu lkan celpat ataul lambatnya sulatul pelkelrjaan  

2.1.3 Tujuan Motivasi  

Selorang pelgawai dalam mellaksanakan sulatul pelkelrjaan haruls melmiliki 

motivasi selhingga dapat melmbelrikan dorongan agar selorang pelgawai dapat 

belkelrja delngan giat dan dapat melningkatkan kelpulasan kelrja. (Malayul S.P 

Hasibulan 2016): 

1. Melndorong gairah dan selmangat kelrja pelgawai  

2. Melningkatkan moral dan kelpulasan kelrja pelgawai  

3. Melningkatkan produlktivitas kelrja pelgawai  

4. Melmpelrtahankan loyalitas dan kelstabilan pelgawai  

5. Melningkatkan keldisiplinan dan melnulrulnkan tingkat abselnsi pelgawai  

6. Melngelfelktifkan pelngadaan pelgawai  

7. Melnciptakan sulasana dan hulbulngan kelrja yang baik  

8. Melningkatkan krelativitas dan partisipasi pelgawai  

9. Melningkatkan tingkat kelseljahtelraan pelgawai  

10. Melmpelrtinggi rasa tanggulng jawab pelgawai telrhadap tulgas-tulgas pelgawainya 

2.1.4 Jenis -Jenis Motivasi 

Motivasi dibagi melnjadi dula bagian, selpelrti yang dikelmu lkakan olelh (Malayu l 
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S.P Hasibulan 2016 ) selbagai belrikult : 

1. Motivasi Positif, maksuldnya manajelr melmotivasi bawahan delngan 

melmbelrikan hadiah kelpada melrelka yang belrprelstasi di atas prelstasi standar. 

Delngan motivasi positif, selmangat kelrja bawahan akan melningkat karelna 

ulmulmnya manulsia selnang melnelrima yang baik-baik saja. 

2. Motivasi Nelgatif, maksuldnya manajelr melmotivasi bawahan delngan standar 

melrelka akan melndapat hulkulman. Delngan motivasi nelgatif ini selmangat 

belkelrja bawahan dalam jangka waktul pelndelk akan melningkat 29 karelna 

melrelka takult dihulkulm, teltapi ulntulk jangka waktul panjang dapat belrakibat 

kulrang baik. 

2.1.5 Indikator Motivasi 

Melnulrult (Hasibulan 2016) ada 5 indikator motivasi yaitu:Kebutuhan Fisik, 

Kebutuhan Rasa Aman, Kebutuhan Sosial, Kebutuhan Akan Penghargaan,dan 

Kebutuhan Perwujudan Diri. Upaya perusahaan dalam memperbaiki kualitas 

kehidupan kerja yaitu:Belrdasarkan pelnellitian (Robbins 2017) indikator motivasi 

kelrja adalah:  

a. Kebutuhan fisik  

Contohnya dengan pemberian gaji yang layak kepada pegawai, pemberian bonus 

pencapaian, uang makan, uang transport dan lain sebaginya. 

b. Kebutuhan rasa aman dan keselamatan. 

Contohnya dengan memberikan fasilitas keamanan dan keselamatan kerja agar 

para tenaga kerja tidak khawatir saat bekerja seperti adanya jaminan sosial tenaga 

kerja,dana pensiun dan perlengkapan keselamatan lainnya. 



14 

 

 

 

c. Pengaruh Kebutuhan sosial 

Contohnya dengan membuat tim kecil dalam setiap sub-divisi, tujuannya untuk 

menjalin hubungan kerja yang harmonis, dan penyelesaian masalah secara 

berkelompok. kebutuhan untuk diterima dalam kelompok dan kebutuhan untuk 

mencintai dan dicintai. 

d. Kebutuhan akan penghargaan 

Contohnya yaitu perusahaan memberikan bonus kinerja, menyelenggarakan 

pendidikan dan pelatihan, karyawan tersebut akan mengarahkan, kemampuan, 

keterampilan dan potensinya. Dengan demikian parqa karyawan akan merasa 

dihargai kemampuannya. 

2.2 Stres Kerja   

2.2.1 Pengertian Stres Kerja 

Strels kelrja melrulpakan keladaan di mana selselorang melrasakan telkanan ulntulk 

belkelrja, pelkelrjaan yang dihasilkan dari keltula atasan, dan lingkulngan kelrja yang 

melnimbullkan belrulbahnya elmosi, belru lbahnya pelmikiran dan kelselhatan karyawan. 

Strels di telmpat kelrja melrulpakan hasil dari individul yang ku lrang melnyelsulaikan 

pelrsonality diri delngan karaktelristik dari pelkelrjaan yang melmpelngarulhi 

keltahanan karyawan telrhadap strels. Belbelrapa geljala strels di lingkulngan kelrja, 

yakni: belrku lrangnya produlktivitas, cara belrfikir dan tingkat pelncapaian 

belrkulrang, dan komulnikasi telrpultuls baik kelhilangan rasa solidaritas telrhadap 

patnelr kelrja, melnulrulnnya tingkat krelativitas, dan inovasi, sikap yang telrlalul 

monoton dan sikap yang tidak dapat belradaptasi, relndahnya telrhadap kelpulasan 

kelrja,kelmuldahan gagal di telmpat kelrja,kelcelmasan dan kelkulrangan yang 
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belrlelbihan telrhadap kelmampulan diri selndiri (Ulki Yonda Aselpta, 2022). 

Melnulrult Seltyowati (2021) strels kelrja adalah kelsullitan melmbanguln 

komulnikasi antar patnelr kelrja, pelmbagian tulgas yang tidak sama dan sikap 

selnioritas, melrasa delprelsi dalam melngatasi tulgas yang melnye lbabkan elmosi 

melnjadi tidak stabil, pelrasaan celmas, belrjarak, dan sullit tidulr. Selmelntara melnulrult 

(Pulji Rahayu l & Adel Fitri, 2022) strels di telmpat kelrja adalah cara melrelspon yang 

dibatasi olelh pelrbeldaan individul dan prosels keljiwaan, yaitu l dampak dari seltiap 

kelgiatan keladaan maulpuln keljadian kelkulatan dari faktor lular yang melmbelrikan 

belban melntal ataul fisik yang belrlelbihan pada individul. 

Strels yang belrkaitan antar selselorang di telmpat kelrja selring dipicul olelh faktor 

yang belrasal dari lular (faktor elkstelrnal) dan dalam (faktor intelrnal) 

konselkulelnsinya belrvariasi ulntulk seltiap orang telrgantulng dari bagaimana relspon 

melrelka dalam melnanggapi strelsor ini (Teltra Hidayati, 2020). Selbagai dampak 

dari masalah pelran, belrkulrangnya kontrol organisasi, dan belban kelrja yang 

belrlelbihan,strelssor individul; pelrasaan delprelsi yang dihasilkan dari kelpribadian 

selselorang.Timbullnya strelsor kellompok; pelmicul strels dalam lingkulngan organisasi 

karelna kulrangnya rasa kelrjasama dan kelkellulargaan dalam melnye llelsaikan 

pelkelrjaan telrultama dalam anggota, pelmimpin kulrang melmbelrikan sulpport 

systelm,mellahirkan masalah antar kellompok ataulpuln antar pribadi. 

Telkanan organisasi; melnciptakan telkanan dari organisasi intelrnal dalam 

situlasi di lingkulngan kelrja, sistelm pelrulsahaan, delsain dan strulktulr 

pelrulsahaan,stratelgi kelbijakan administrasi. Strelsor organisasi tambahan; faktor 

pelnye lbab strelss dari lular pelrulsahaan itul melncakulp kondisi kellularga, situlasi 
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komulnitas pelngulngsi, kondisi kelulangan dan pelrelkonomian melmpelngarulhi sistelm 

kelrja, melngu lbah cara hidulp dalam belrmasyarakat, pelmbangulnan telknologi dan 

pelrulbahan keladaan masyarakat di lingkulngan elkstelrnal. (Yullianti elt al., 2022) 

Sellain itul faktor pelnyelbab strels kelrja belban kelrja pelkelrjaan, sifat pelkelrjaan 

dan kelsullitan dalam belkelrja. Pelnyelbab fisik mellipulti tingkat kellellahan, pelrulbahan 

pelkelrjaan dan strels kelbisingan di telmpat kelrja. Belban kelrja telrdiri dari 

pelrsyaratan tinggi ulntulk keltelrampilan kelrja, kelnaikan volulmel dan kelnaikan 

kelcelpatan kelrja. Aspelk pelkelrjaan mellipulti kondisi baru l, kelsulsahan dalam 

adaptasi, dan ancaman pelkelrjaan, risiko pelrelkrultan, rasa keltelrikatan pada 

pelkelrjaan ataul kulrangnya kelbelbasan belrpelndapat. (Seltyowati elt al., 2021) 

Strels melrulpakan relspon saat selselorang melngalami belrbagai tulntultan, 

ancaman, ataul telkanan yang dapat melrulbah pelrilakul dan kondisi belrpikir 

selselorang. Strels dapat melnye lbabkan pelrulbahan baik selcara fisik maulpuln 10 

elmosional (melntal/psikis). 

Belrdasarkan hasil pelnellitian melnulrult (Handoko.2016), melngelmulkakan “Strels 

ialah sulatul kondisi keltelgangan yang melmpelngarulhi elmosi, prosels belrfikir dan 

kondisi selselorang. Strels yang telrlalul belsar dapat melngancam kelmampulan 

selselorang ulntulk melnghadapi kondisi lingkulngan”. Strelss kelrja adalah sulatul 

kondisi keltelgangan yang melnciptakan adanya keltidakselimbangan fisik dan psikis, 

yang melmpelngarulhi elmosi, prosels belrpikir, dan kondisi selorang karyawan. Strels 

pada pelkelrjaan (Job Strelss) adalah pelngalaman strels yang belrhulbulngan delngan 

pelkelrjaan ( King 2018). 

Melmbelrikan delfinisi strels kelrja selbagai relaksi tulbulh yang belrsifat psikologis, 
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elmosional, dan fisiologis telrhadap belbelrapa tulntultan yang ditelrima selbagai 

ancaman telrhadap kelseljahtelraan (welll-beling) dalam hidulpnya. Hal ini melrulpakan 

pelrulbahan alamiah yang melmpelrsiapkan individul ulntulk melngatasi sulmbelr 

potelnsial strels kelrja (telkanan kelrja) delngan melnghadapinya ataul melnghindarinya. 

Dalam artian ulmulm, strels bisa didelfinisikan selbagai sulatul tanggapan pelnyelsulaian 

yang melrulpakan konselkulelnsi dari seltiap tindakan, situ lasi ataul pelristiwa 

dilingkulngan lularnya yang melneltapkan tulntultan belrlelbihan pada selselorang. Strels 

adalah sulatul kondisi dinamis dimana individul dihadapkan delngan kelselmpatan, 

batasan, dan tulntultan yang belrhulbulngan delngan apa yang dia inginkan, dan hasil 

dari kelinginan telrselbult melnjadi tidak pasti dan pelnting.Strels di telmpat kelrja dan 

dilular telmpat kelrja selring belrkaitan. Strels kelrja melmpulnyai su lmbelr spelsifik, yaitu l 

dari lingkulngan kelrja, melskipuln delmikian strels kelrja tidak dapat telrlelpas sama 

selkali delngan pelnye lbab strels dilular kelrja yang melmang sellalu l belrkaitan. 

1.2.1 Faktor Penyebab Stres Kerja 

Hal-hal yang melngakibatkan strels diselbult strelssor. Strels adalah relaksi yang 

dirasakan olelh pelgawai selbagai belntulk keltidakpulasan kelrja. Strels julga selring 

diintelrpreltasikan dalam belntulk elmosi yang kulat selpelrti celmas, tidak belrgairah, 

marah, frulstasi, celndelrulng melrasa bosan, kellellahan, dan tidak belrselmangat. 

Melnulrult (Lulthan 2018) faktor-faktor yang melnye lbabkan strelss (antelseldeln 

strelss) antara lain:  

1. Strelssor elkstraorganisasi, melncakulp pelrulbahan sosial/telknologi, kellularga, 

rellokasi kelrja, kondisi elkonomi, ras dan kellas, pelrbeldaan pelrselpsi selrta 

pelrbeldaan kelselmpatan bagi pelgawai atas pelnghargaan ataul promosi. 
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2. Strelssor organisasi, melncakulp kelbijakan dan stratelgi adsministratif, strulktulr 

organisasi, kondisi kelrja, tanggu lng jawab tanpa otoritas, keltidakmampulan 

melnyularakan kellulhan, selrta pelnghargaan yang tidak melmadai. 

3. Strelssor kellompok, melncakulp kulrangnya kohelsivitas kellompok selpelrti 

pelgawai tidak melmiliki kelbelrsamaan karelna delsain kelrja, karelna pelnyellia 

mellarang ataul melmbatasinya, selrta kulrangnya dulkulngan sosial pada individul. 

4. Strelssor individul, melncakulp disposisi individul selpelrti kelpribadian, pelrselpsi 

kontrol pelrsonal, keltidakbelrdayaan yang dipellajari, daya tahan psikologis, 

selrta tingkat konflik intra individul yang belrakar dari frulstrasi. 

1.2.2 Mengatasi Stres Kerja 

Melngatasi strelss kelrja yaitul Strels selkelcil apapuln julga haruls ditangani delngan 

selgelra. Selorang ahli telrkelnal dibidang kelselhatan jiwa, melngelmulkakan ada tuljulh 

atulran main yang haruls diikulti dalam melngatasi strels yaitul (Anzwar, 2013) 

a. Pelrtahankan tulbulh selbaik mulngkin, ulsahakan belrbagai cara agar tidak 

jatulh sakit.  

b. Melnelrima diri apa adanya, selgala kelkulrangan dan kellelbihan, kelgagalan 

maulpuln kelbelrhasilan selbagai bagian dari kelhidulpan. 

c. Teltap melmellihara hulbulngan pelrsahabatan yang indah delngan selselorang 

yang paling bisa diajak belrbagi celrita.  

d. Mellakulkan tindakan positif dan konstrulktif dalam melngatasi sulmbelr strels 

didalam pelkelrjaan, misalnya melncari solulsi dari pelrmasalahan yang 

dihadapi dalam pelkelrjaan.  

e. Teltap melmellihara hulbulngan sosial delngan orang-orang dilular lingkulngan 
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pelkelrjaan, misalnya delngan teltangga ataul kelrabat delkat. 

f. Belrulsaha melmpelrtahankan aktivitas yang krelatif dilular pelkelrjaan, 13 

misalnya belrolahraga ataul belrelkrelasi. 

g. Mellibatkan diri dalam pelkelrjaan-pelkelrjaan yang belrgulna, misalnya 

kelgiatan sosial dan kelagamaan. 

1.2.3 Indikator Stres Kerja  

Melnulrult (Anoraga,2016) telrdpat elnam indicator strelss kelrja yaitul : 

1. Pelrilakul Pribadi yaitul keladaan ataul aktifitas dari karyawan itul selndiri di 

dalam organisasi ataul instansi telmpat ia belkelrja. 

2. Dulkulngan Sosial Dulkulngan sosial melrulpakan dulkulngan dari dalam 

organisasi maulpuln dulkulngan yang belrasal dari lular organisasi. 

3. Konflik Pelran Konflik pelran yaitul kondisi dimana karyawan melmikull tulgas 

ataul sulatul jabatan dan selgala konselkulelnsinya yang belrhulbulngan delngan 

pelkelrjaan dalam pelrulsahaan. 

4. Lingkulngan Bulrulk Lingkulngan bulrulk melrulpakan keladaan diselkitar 

organisasi telrultama didalam rulang kelrja yamg kulrang melnyelnangkan.  

5. Belban Kelrja Belban kelrja melru lpakan keladaan pelkelrjaan yang dibelbankan 

kelpada karyawan ataul jelnis pelkelrjaan yang haruls disellelsaikan telpat waktul. 

6. Situlasi Rulmah dan Pelkelrjaan Situlasi rulmah dan pelkelrjaan yaitul kondisi 

antara keladaan dirulmah tangga ataul kellularga delngan keladaan yang ada di 

pelrulsahaan.  
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1.3 Retensi Pegawai 

2.2.1 Pengertian Retensi Pegawai  

Reltelnsi pelgawai adalah prosels dimana karyawan didorong ulntulk teltap belrada 

dalam sulatul organisasi sampai proye lknya sellelsai ataul dalam pelriodel maksimulm 

(Tambak, 2022) Apabila program reltelnsi belrjalan delngan baik dalam 

melmpelrhatikan pelndelkatan yang elfelktif ulntulk melmotivasi pelgawai mellaluli 

pelndelkatan pelnghargaan yang inovatif, maka akan melmicul gairah dan selmangat 

kelrja pelgawai, selrta melningkatnya moral dan kelpulasan kelrja pelgawai, 

melningkatkan produlktivitas kelrja pelgawai, melmpelrtahankan reltelnsi dan 

kelstabilan pelgawai pelrulsahaan, melningkatkan keldisiplinan selrta melngulrangi 

tingkat pelgawai yang abseln, melngelfelktifkan pelngadaan karyawan, melnciptakan 

sulasana dan hulbulngan kelrja yang baik, melningkatkan krelativitas, dan partisipasi 

pelgawai dalam kelgiatan (Rifai.2021). 

Reltelnsi pelgawai adalah sulatul prosels dimana karyawan didorong ulntulk teltap 

belrada dalam sulatul pelrulsahaan sampai proyelknya tellah belrakhir ataul pelriode l 

maksimulm. Jika reltelnsi pelgawai dapat dilaksanakan delngan baik olelh pelrulsahaan 

maka pelkelrjaan yang dilakulkan olelh pelgawai akan elfelktif dan elfisieln. 

Belrdasarkan hasil pelnellitin melnu lrult (Rifai.2021), reltelnsi pelgawai dapat 

melmbantul melminimalisasi pelmborosan dalam hal telnaga, waktul dan biaya yang 

dikellularkan pelrulsahaan ulntulk melmpelkelrjakan dan mellatih pelgawai barul. 

Reltelnsi karyawan selbagai selgala selsulatul yang dilakulkan pelmbelri kelrja ulntulk 

melndorong pelgawai yang melmelnulhi syarat dan produlktif ulntulk telruls belkelrja 

ulntulk organisasi. Jadi, sangat pelnting bagi pelrulsahaan agar tidak kelhilangan 
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pelgawai, yang dapat melngakibatkan kelrulgian dalam pelkelrjaan pelrulshaan. 

Selhingga pelrlul langkah antisipasi agar pelrulsahaan dapat melmpelrtahankan aselt 

sulmbelr daya manulsianya. Agar dapat melngatulr reltelnsi pelgawai delngan baik, 

pelnting bagi pelrulsahaan ulntulk melngatulr reltelnsi para pelgawai. Apabila kulrang 

dipelrhatikan, reltelnsi pelgawai kelmulngkinan belsar tidak belrjalan optimal. Melnulrult 

(Tambak. 2022), prosels manajelmeln reltelnsi pelgawai telrdiri dari Pelngulkulran dan 

Pelnilaian Reltelnsi pelgawai ulntulk melmastikan bahwa tindakan yang telpat diambil 

ulntulk melningkatkan reltelnsi pelgawai dan melngulrangi tulrnovelr, kelpultulsan 

manajelmeln lelbih melmbultulhkan data dan analsis daripada kelsan sulbjelktif dari 

kondisi selselorang yang dipilih, ataul relaksi telrhadap hilangnya belbelrapa pelgawai 

pelnting. Olelh karelna itul pelnting ulntulk melmpulnyai belbelrapa jelnis ulkulran dan 

analisis yang belrbelda. Data yang bisa diulkulr selrta dinilai, yakni: (1) Analisis 

Pelngulkulran Pelrpultaran;(2) Biaya Tulrnovelr; (3) Sulrveli pelgawai; dan (4) 

Wawancara Kellular Kelrja.Lingkulngan Kelrja Lingkulngan kelrja dalam hal telnaga, 

waktul dan biaya yang dikellularkan pelrulsahaan ulntulk melmpelkelrjakan dan mellatih 

pelgawai baru l. 

Reltelnsi pelgawai selbagai selgala selsulatul yang dilakulkan pelmbelri kelrja ulntulk 

melndorong pelgawai yang melmelnulhi syarat dan produlktif ulntulk telruls belkelrja 

ulntulk organisasi. Jadi, sangat pelnting bagi pelrulsahaan agar tidak kelhilangan 

pelgawai, yang dapat melngakibatkan kelrulgian dalam pelkelrjaan pelrulshaan. 

Selhingga pelrlul langkah antisipasi agar pelrulsahaan dapat melmpelrtahankan aselt 

sulmbelr daya manulsianya. Agar dapat melngatulr reltelnsi karyawan delngan baik, 
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pelnting bagi pelrulsahaan ulntulk melngatulr reltelnsi para karyawan. Apabila kulrang 

dipelrhatikan, reltelnsi karyawan kelmulngkinan belsar tidak belrjalan optimal. 

Melnulrult (Tambak.2022) prosels manajelmeln reltelnsi pelgawai telrdiri dari 

Pelngulkulran dan Pelnilaian Reltelnsi pelgawai ulntulk melmastikan bahwa tindakan 

yang telpat diambil ulntulk melningkatkan reltelnsi pelgawai dan melngulrangi tulrnovelr, 

kelpultulsan manajelmeln lelbih melmbultulhkan data dan analsis daripada kelsan 

sulbjelktif dari kondisi selselorang yang dipilih, ataul relaksi telrhadap hilangnya 

belbelrapa karyawan pelnting. Olelh karelna itul pelnting ulntulk melmpulnyai belbelrapa 

jelnis ulkulran dan analisis yang belrbelda . Data yang bisa diulkulr selrta dinilai, yakni: 

(1) Analisis Pelngulkulran Pelrpultaran; (2) Biaya Tulrnovelr; (3) Sulrveli Karyawan; 

dan (4) Wawancara Kellular Kelrja. 

2.2.2 Lingkungan Kerja  

Lingkulngan kelrja dalam sulatul pelrulsahaan sangat pelnting ulntulk dipelrhatikan 

manajelmeln (Simanjulntak.2022). Melskipuln lingkulngan kelrja tidak mellaksanakan 

prosels produ lksi dalam sulatul pelrulsahaan,namuln lingkulngan kelrja melmpulnyai 

pelngarulh lansulng telrhadap para karyawan yang mellaksanakan prosels produlksi 

telrselbult. Melnulrult Christa & Sambu lng 2021), lingkulngan kelrja adalah sulasana 

dimana karyawan mellakulkan aktivitas seltiap harinya. Lingkulngan kelrja yang 

kondulsif melmbelrikan rasa aman dan melmulngkinkan karyawan ulntulk dapat 

belkelrja optimal (Nabawi.2019). Jika karyawan melnye lnangi lingkulngan kelrja 

dimana dia belkelrja, maka karyawan telrselbult akan beltah ditelmpat kelrjanya, 

mellakulkan aktivitasnya selhingga waktul kelrja dipelrgulnakan selcara elfelktif 

(Kristinael.2021). Selbaliknya lingkulngan kelrja yang tidak melmadai akan dapat 



23 

 

 

 

melnulrulnkan kinelrja karyawan. Lingkulngan kelrja dapat diartikan selbagai 

kelsellulrulhan alat pelrkakas yang dihadapi, lingkulngan selkitarnya dimana selorang 

belkelrja, meltodel kelrjanya, selbagai pelngarulh kelrjanya baik selbagai pelrorangan 

maulpuln selbagai kellompok.  

2.2.3 Indikator Retensi 

Melnulrult (Mathis dan Jackson 2016) indikator dan dimelnsi Reltelnsi Karyawan 

adalah selbagai belrikult : 

1. Komponeln Organisasi 

Hal ini melmpelngarulhi pelgawai dalam melmultulskan apakah belrtahan ataul 

melninggalkan pelkelrjaan melrelka. Organisasi yang melmiliki buldaya dan nilai yang 

positif dan belrbelda melngalami pelrpultaran karyawan yang lelbih relndah. Delngan 

indicator.  

a. Lingkulngan belkelrja yang kondulsif 

b. Saling melmbantul dan melmbelrikan dorongan dalam belkelrja. 

2. Pellulang karir 

Ulsaha pelngelmbangan karir organisasi dapat melmelngarulhi tingkat reltelnsi 

karyawan selcara signifikan. Pellulang ulntulk pelrkelmbangan pribadi mulncull alasan 

individul melngambil pelkelrjaannya saat ini dan melngapa orang telrselbult belrtahan. 

Delngan indikator: 

a. Kelselmpatan ulntulk belrkelmbang dalam melncapai tuljulan karir 

b. Melmiliki pellulang karir yang jellas. 

3. Pelnghargaan 
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Pelnghargaan yang ditelrima karyawan dari pelrulsahaan selpelrti gaji, inselntif, 

dan tulnjangan. Hal telrselbult melnjadi faktor ultama selorang karyawan ulntulk loyal 

ataul kellular dari pelrulsahaan. Karyawan celndelrulng loyal telrhadap pelrulsahaan 

apabila melndapatkan pelnghargaan yang kompeltitif, pelnghargaan belrdasarkan 

kinelrja selrta tulnjangan dan bonuls dari pelrulsahaan. Delngan indikator: 

a. Inselntif tambahan dilular gaji 

b. Pelnghargaan yang dibelri selsulai delngan fulngsi jabatan 

4. Rancangan pelkelrjaan 

Faktor melndasar yang melmpelng arulhi reltelnsi karyawan adalah sifat dari 

tulgas dan pelkelrjaan yang dilakulkan. Rancangan tulgas dan pelkelrjaan yang baik 

haruls melmpelrhatikan ulnsulr tanggulng jawab, flelksibilitas kelrja karyawan, kondisi 

kelrja yang baik (faktor fisik dan non fisik) dan kelselimbangan kelrja karyawan. 

Delngan indikator: 

a. Tulgas dan tanggulng jawab pelkelrjaan yang jellas 

b. Dibelri arahan dalam mellaksanakan tulgas dan tanggulng jawab. 

5. Hulbulngan karyawan 

Hulbulngan karyawan telrmasulk pelrlakulan adil ataul tidak, diskriminatif bagi 

karyawan, du lkulngan yang belrasal dari sulpelrvisor/manajelmeln, selrta hulbulngan 

karyawan delngan selsama relkan kelrja. Delngan indikator: 

a. Kelselmpatan yang sama ulntulk selm ula pelkelrja 

b. Hulbulngan kelrja kelpada atasan maulpuln relkan seljawat. 
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1.4 Penelitian Terdahulu 

Telrdapat belbelrapa pelnellitian telrdahullul yang belrkaitan delngan pelngarulh 

Motivasi dan Strels kelrja telrhadap Retensi pegawai. Selbagai aculan dari pelnellitan 

ini dikelmulkakan hasil-hasil pelnellitian yang tellah dilaksanakan selbellulmnya, yaitul: 

 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Nama Judul 
Metode 

Penelitian 
Hasil 

1 

Dharmayasa 

(2020) 

Pelngarulh strelss 

kelrja,kelpulasan kelrja 

dan kompelnsial 

finansial telrhadap 

kinelrja pelgawai 

Meltodel 

Kulantitaif 

Strels kelrja selcara 

signifikan 

belrhulbulngan nelgatif 

delngan kinelrja 

pegawai. 

2 

Yulli 

Sulwaty. S 

(2013) 

Pelngarulh strelss 

kelrja,kelpulasan kelrja 

dan kompelnsial 

finansial telrhadap 

kinelrja pelgawai 

Meltodel  

Kulantitaif 

Belrdasarkan hasil 

analisa, kompelnsasi 

belrpelngarulh positif 

dan signifikan 

telrhadap kinelrja 

pegawai pada PT. 

Tulnas Hijaul 

Samarinda. 

3 

Tri Wahyulni Pelngarulh strelss 

kelrja,kelpulasan kelrja 

dan kompelnsial 

finansial telrhadap 

kinelrja pelgawai 

Meltodel 

Kulantitatif 

Belrdasarkan ulji 

analisis yang 

dilakulkan telrhadap 

hasil data ditelmulkan 

bahwa elfelktivitas 

komulnikasi antar 

pribadi dan motivasi 

kelrja belrpelngarulh 

positif sifnifikan 

telrhadap 

produlktivitas 

kelrja.Variabell yang 

dimiliki pelngarulh 

telrhadap 

produlktivitas kelrja 

adalah variabell 

motivasi kelrja 
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4 

Kulnti 

Aprilia 

Lisanti 

(2013) 

Analisis Pelngaru lh 

Motivasi kelrja 

Telrhadap Produlktivitas 

Telnaga Kelrja 

Meltodel 

Kulantitatif  

Belrdasarkan hasil 

pelnellitian 

diselbultkan bahwa 

variabell motivasi 

melmiliki pelngarulh 

yang signifikan 

telrhadap 

produlktivitas telnaga 

kelrja 

 

5   

Johanels 

Ellielzelr Aye lr 

(2016) 

Pelngarulh Motivasi Dan 

Disiplin Kelrja Telrhadap 

Kinelrja Pelgawai Pada 

Dinas Pelrtanian 

Kabulpateln Sulpiori 

Meltodel  

Kulantitatif 

 

Belrdasarkan hasil ulji 

variabell indelpelndelnt 

yang diulji selcara 

individulal yang 

paling dominan 

dalam 

melmpelngarulhi 

kinelrja pelgawai di 

Dinas Pelrtanian 

Kabulpateln Sulpiori 

adalah disiplin kelrja 

 

2.4.1 Hubungan Antara Variabel 

Sulmbelr Daya Manulsia (SDM) melrulpakan faktor produlksi yang sangat 

dipelrlulkan dan melmbelrikan kontribulsi signifikan telrhadap pelncapaian tuljulan 

pelrulsahaan (Sulmarsid & Rasipan, 2022) Sangat pelnting bagi seltiap pelrulsahaan 

ulntulk melnu lmbulhkan kinelrja karyawan yang lular biasa ulntulk melndorong 

pelrtulmbulhan organisasi.Konselkulelnsinya, pelrulsahaan haruls melmiliki kelmampulan 

ulntulk melnulmbulhkan dan melningkatkan kinelrja dalam lingkulngan 

opelrasionalnya. Pelrulsahaan selbaiknya melmprioritaskan kinelrja karyawan ulntulk 

melningkatkan profitabilitas pelrulsahaan. Olelh karelna itul, sangat pelnting bagi 

pelrulsahaan ulntulk fokuls pada karyawannya, melmastikan kelnyamanan dan 

kelseljahtelraan melrelka, karelna hal ini selcara langsulng melmpelngarulhi kinelrja 
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melrelka. Kinelrja belrasal dari konselp Prelstasi Kelrja ataul Kinelrja Aktulal, yang 

melngacul pada pelncapaian nyata yang dicapai olelh selorang individul  

Selbagaimana dinyatakan olelh (Mangkulnelgara 2011), kinelrja melnulnjulkkan 

hasil dari u lpaya selorang karyawan, yang melncakulp kulalitas dan kulantitas 

pelkelrjaan yang disellelsaikan sambil melmelnulhi tanggulng jawab yang dibelrikan 

Salah satul tantangan yang dihadapi pelrulsahaan di bidang su lmbelr daya manulsia 

adalah melncari cara ulntulk melmitigasi dampak strelss kelrja selhingga 

melningkatkan motivasi kelrja dan pada akhirnya melncapai tuljulan organisasi 

Pelndelkatan yang layak ulntulk melmpelrtahankan motivasi karyawan dalam 

pelrulsahaan mellibatkan pelnanganan selcara aktif tingkat strels kelrja yang dialami 

karyawan (Delng elt al., 2019). Anoraga (2006:39) belrpelndapat bahwa strels belrasal 

dari keltidakselsulaian antara kelinginan selselorang dan kelmampulan ulntulk 

melncapainya, selhingga belrdampak signifikan telrhadap kelseljahtelraan selselorang. 

Karelna seltiap karyawan melmiliki ambang batas strels yang ulnik, produlktivitas 

kelrja mulngkin melnulruln keltika tingkat strels tinggi.Ulntulk melmitigasi hal ini, 

sangat pelnting ulntulk melmotivasi karyawan dan melncelgah strels belrkelpanjangan 

(Bischoff elt al., 2019). 

Motivasi dalam belkelrja selringkali dikaitkan delngan kinelrja karyawan. 

Melnulrult (Siagian 2019), motivasi belrfulngsi selbagai dorongan bagi individul ulntulk 

melmbelrikan kontribulsi yang belrarti telrhadap kelbelrhasilan organisasinya (Iis elt 

al., 2022). Keltika karyawan melmiliki motivasi yang tinggi, hal ini dapat 

melmbelrikan kelulntulngan yang belsar bagi pelrulsahaan. Selbaliknya, motivasi yang 

relndah dapat belrdampak nelgatif telrhadap produlktivitas karyawan (Arif, Zainuldin 
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and Hamid, 2019). Olelh karelna itul, motivasi kelrja yang tinggi melmpulnyai 

pelranan pelnting dalam melningkatkan kinelrja pelgawai yang sangat pelnting bagi 

sulatul organisasi ulntulk melncapai tuljulan yang diinginkan. 

1.5   Kerangka Konseptual 

Sulgiyono (2016) melngatakan bahwa kelrangka pelmikiran melrulpakan modell 

konselptulal telntang bagaimana telori belrhulbulngan delngan belrbagai faktor yang 

tellah diidelntifikasi selbagai masalah pelnting. Dalam pelnellitian ini pelnullis 

melnyajikan kelrangka pelmikiran ulntulk melmuldahkan dalam melmahami 

pelrmasalahan yang akan ditelliti dan disajikan dalam belntulk skelma yang 

melnulnjulkan hulbulngan antara masing-masing variabell. 

 

 H1 

 H3 

 

 

              H2 

 

   Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

Motivasi (X1) 

Stres Kerja (X2) 

Retensi Pegawai 

           (Y) 
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1.6 Hipotesis Penelitian 

Hipotelsis melrulpakan jawaban selmelntara telrhadap rulmulsan masalah 

pelnellitian dan didasarkan pada fakta-fakta elmpielrels yang dipelrolelh mellaluli 

pelngulmpullan data Sulgiyono (2016). Belrdasarkan rulmu lsan masalah,tuljulan 

pelnellitian,selrta kelrangka pelmikiran yang tellah di ulraikan pada bagian selbellulmnya 

maka pelnullis melngajulkan hipotelsis selbagai belrikult: 

H1  : Didulga Motivasi Belrpelngarulh Telrhadap Reltelnsi Pelgawai Pada   Kantor 

Dinas Kelpelnduldulkan Pelncatatan Sipil Kabulpateln Polelwali Mandar 

H2  : Didulga Strels Kelrja Belrpelngarulh Telrhadap Reltelnsi Pelgawai Pada 

Kantor Dinas Kelpelnduldulkan Pelncatatan Sipil Kabulpateln Polelwali 

Mandar 

H3  : Didulga Motivasi dan Strels Kelrja Belrpelngarulh Simulltan Telrhadap 

Reltelnsi Pelgawai Pada Kantor Dinas Kelpelnduldulkan Pelncatatan Sipil 

Kabu lpateln Polelwali Mandar 

 

 

 

 

 

 

 



75 

 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Abudurexiti, A., Adkins, S., Alioto, D., Alkhovsky, S. V., Avšič-Županc, T., 

Ballinger, M. J., ... & Kuhn, J. H. (2019). Taxonomy of the order 

Bunyavirales: update 2019. Archives of virology, 164, 1949-1965. 

Aksara. 

Amar (2022) Pelngarulh Strels Kelrja, Komulnikasi Kelrja dan Kelpulasan Kelrja 

telrhadap Prelstasi Kelrja Karyawan pada PT. Prima Karya Manulnggal 

Kabulpateln Pangkelp. 

Apriliani, M. A., Maksulm, A., Wardhani, P. A., Yulniar, S., & Seltyowati, S. 

(2021). Pelngelmbangan meldia pelmbellajaran PPKn SD belrbasis Powtoon 

ulntulk melngelmbangkan karaktelr tanggulng jawab. Julrnal Ilmiah 

Pelndidikan Dasar, 8(2), 129-145. 

Arif, S., Zainudin, H. K., & Hamid, A. (2019). Influence of leadership, 

organizational culture, work motivation, and job satisfaction of 

performance principles of senior high school in medan city. Budapest 

International Research and Critics Institute-Journal (BIRCI-

Journal), 2(4), 239-254. 

Aselpta, Ulki Yonda, Dian Wijayanti, and Sahala Manalul. "Pelngelnalan pasar 

modal selbagai stimulluls invelstasi bagi siswa Selkolah Melnelngah 

Atas." Prosiding Selminar Nasional Pelngabdian Masyarakat Ulnivelrsitas 

Ma Chulng. Vol. 2. 2022. 

Asikin-Mijan, N., Lee, H. V., Abdulkareem-Alsultan, G., Afandi, A., & Taufiq-

Yap, Y. H. (2017). Production of green diesel via cleaner catalytic 

deoxygenation of Jatropha curcas oil. Journal of Cleaner Production, 167, 

1048-1059. 

Bischoff, J. (2019). Endothelial-to-mesenchymal transition: Purposeful versus 

maladaptive differentiation. Circulation research, 124(8), 1163-1165. 



76 

 

 

 

Christa, Ul. R., & Sambulng, R. (2021). Analisis Pelngarulh Dimelnsi Modal 

Intellelktulal Telrhadap Kinelrja Pellayanan Pelrgulrulan Tinggi Di Kalimantan 

Telngah. Meldia bina ilmiah, 15(7), 4771-4780. 

Fortulna, Y. (2016). Faktor-faktor yang melmpelngarulhi kelpulasan kelrja telrhadap 

Ghozali, I. (2013). Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM dan 

SPSS 21. In Aplikasi Analisis Multivariate dengan Pogram iIBM SPSS 21 

(p. 113).  

Haryo, B. D., & Waloejo, H. D. (2018). Pengaruh Pelatihan Kerja, Motivasi Kerja 

Dan Lingkungan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Bagian 

Produksi Pt. Metec Semarang. Jurnal Ilmu Administrasi Bisnis, 7(4), 167-

176. 

Hasibulan, Malayul, 2016. Manajelmeln Sulmbelr Daya Manulsia. Eldisi Relvisi. 

Jakarta : Bulmi Aksara. 

Jakarta. Julrnal Elkonomi, 18(3), 366–375. 

kinelrja karyawan pulsat pelndidikan kompultelr akulntansi intelr nulsa dula di 

Kristinael, V. (2021).  Pellatihan Melnggulnakan El-Paymelnt Dan Valulel Innovation 

ulntulk Melningkatkan Kinelrja Bisnis Ulsaha Kelcil Masyarakat Di Palangka 

Raya. Meldia Bina Ilmiah, 16(3), 6627-6634. 

Lazaruls, R. S., & Folkman, S. (1984). Strelss, Appraisal, and Coping. Springelr 

Pulblishing Company. 

Mangkulnelgara, A. P., & Prabul, A. (2011). Manajelmeln Sulmbelr Daya 

Manulsia Pelrulsahaan. Relmaja Rosdakarya. 

Maullana, A., Priyatna, S., Insan, H. S., & Hellmawati, H. (2021). Program 

Pellatihan dan Pelngelmbangan: Manfaatnya bagi Pelgawai dan Organisasi 

Kopelrasi. Coopeltition: Julrnal Ilmiah Manajelmeln, 12(3), 381-388 

Munir, M. (2022). “Optimizing Hybrid Learning to Boost Students’ Engagement 

in ELT in Post Pandemic Era”(The Students’ Motivation in Online 

Learning Environment). In Proceeding International Conference on the 

Teaching English and Literature. Universitas Negeri Makassar. 



77 

 

 

 

Nabawi, R. (2019). Pelngarulh lingku lngan kelrja, kelpulasan kelrja dan belban kelrja 

telrhadap kinelrja pelgawai. Manelggio: Julrnal Ilmiah Magistelr Manajelmeln, 

2(2), 170-183. 

Pelridawaty, P., & Kristinael, V. (2020). Pelran Pelnting Lingkulngan Kelrja Dan 

Manajelmeln Inovasi Melningkatkan Profitabilitas Ulsaha Kelrajinan Rotan 

Di Kalimantan Telngah. Meldia Bina Ilmiah, 15(3), 4145-4152 

Rifai, A., Maarif, M. S., & Sulkmawati, A. (2021). Pelrselpsi Pelgawai Telrhadap 

Implelmelntasi Manajelmeln Talelnta Di Organisasi Pelmelrintahan. Julrnal 

Aplikasi Bisnis Dan Manajelmeln (Jabm), 7(2), 366-366. 

Robbins, S. P., & Juldgel, T. A. (2017). Organizational Belhavior. Pelarson 

Salelh, Abdull Rachman, and Hardi Ultomo. "Pelngarulh disiplin kelrja, motivasi 

kelrja, eltos kelrja dan lingkulngan kelrja telrhadap produlktivitas kelrja 

karyawan bagian produ lksi di pt. inko java selmarang." Among 

Makarti 11.1 (2018). 

Sapultri, P., Hidayati, T., & Le lstari, D. (2020). Pelngarulh Job Inselculrity Telrhadap 

Strels Kelrja, Kinelrja dan Tulrnovelr Intelntion Karyawan. Julrnal Bisnis Dan 

Manajelmeln (JBM), 235-259. 

Sari, R. S., & Arifin, Z. (2020). Pelngarulh Strels Kelrja telrhadap Tulrnovelr Intelntion 

Pelgawai. Julrnal Manajelmeln dan Bisnis Indonelsia, 8(2), 120-130. 

Siagian, Sondang P. 2017 Manajelmeln Sulmbelr Daya Manulsia. Jakarta: Bulmi 

Simanjulntak, L., Yulnikelwaty, Y., Melitiana, M., & Sambulng, R. (2022). Pelngarulh 

Lingkulngan Kelrja dan Komu lnikasi Telrhadap Kinelrja Mellaluli Motivasi 

Kelrja Gulrul SMP Nelgelri Nanga Bullik, Di Kota Palangka Raya. Meldia 

Bina Ilmiah, 16(12), 7917-7928. 

Sugiyono. (2016). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Kombinasi 

(Mixed Methods). Bandung: Alfabeta.  

Sumarsid, S., & Rasipan, R. (2022). Pengaruh Stress Kerja dan Motivasi Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan. Jurnal Manajemen Kewirausahaan, 19(1), 

85-92. 

Tambak, S. R., Ellvina, El., & Prayoga, Y. (2022). Pelngarulh Pelngelmbangan Karir, 



78 

 

 

 

Kompelnsasi, Kelpulasan Kelrja dan Komitmeln Organisasi telrhadap Reltelnsi 

Pelgawai dan Lingkulngan Kelrja PT. Marbaul Jaya Indah Raya. Julrnal 

Pelndidikan Tambulsai, 6(2), 10484-10501 

Widhari, N. L. P. P., & Ardana, I. K. (2021). Komitmeln Organisasional 

Melmeldiasi Pelngarulh Pelrselpsi Dulkulngan Organisasi Telrhadap Reltelnsi 

Karyawan Pada Hotell Obelroi Bali. El-Julrnal Manajelmeln Ulnivelrsitas 

Uldayana, 10(9). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


	eaa4735cfd233eb3948eccbf3d4c5cab1e58ca9d5ce03cee1bf4f54a8212ea80.pdf
	eaa4735cfd233eb3948eccbf3d4c5cab1e58ca9d5ce03cee1bf4f54a8212ea80.pdf
	eaa4735cfd233eb3948eccbf3d4c5cab1e58ca9d5ce03cee1bf4f54a8212ea80.pdf
	eaa4735cfd233eb3948eccbf3d4c5cab1e58ca9d5ce03cee1bf4f54a8212ea80.pdf
	eaa4735cfd233eb3948eccbf3d4c5cab1e58ca9d5ce03cee1bf4f54a8212ea80.pdf

